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ABSTRAK

Anak usia sekolah masih banyak mengalami masalah gigi dan mulut karena kurangnya pengetahuan terkait cara
menjaga kesehatan gigi dan mulut yang baik. Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
tentang kesehatan gigi dan mulut dan praktik cara menyikat gigi yang benar. Kegiatan ini dilakukan selama 4 bulan
yaitu Agustus sampai dengan November 2024 di SDN Bulusan, Tembalang, Semarang. Peserta pada kegiatan ini adalah
perwakilan guru dan siswa kelas IV SDN Bulusan. Siswa dan Guru di SDN Bulusan sudah mengikuti kegiatan dengan
baik dan menunjukkan partisipasi yang baik serta antusiasme yang tinggi. Diharapkan kegiatan ini dapat
menambah pengetahuan dan kesadaran para siswa untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut secara berkala serta
para guru dapat menyampaikan materi ini kepada siswa lainnya yang belum mengikuti kegiatan pengabdian ini.
Diharapkan SDN Bulusan dapat mengadakan kegiatan secara berkala kepada seluruh siswa di SDN Bulusan
dengan memanfaatkan media edukasi yang sudah disusun dan diberikan kepada sekolah. Sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan meningkatkan kesehatan pada siswa khususnya terkait kesehatan gigi
dan mulut.

Kata Kunci: pengetahuan, kesehatan gigi dan mulut, sekolah dasar

ABSTRACT

A lot of school-age children still experience dental and oral problems due to lack of knowledge regarding how to maintain
good dental and oral health. This community service activity was carried out to increase knowledge about dental and oral
health and the practice of proper tooth brushing. This activity was carried out for 4 months, namely August to November
2024 at SDN Bulusan, Tembalang, Semarang. Participants in this activity were representatives of teachers and grade IV
students of SDN Bulusan. Students and teachers at SDN Bulusan have participated in the activities well and shown good
participation and high enthusiasm. It is hoped that this activity can increase the knowledge and awareness of students to
maintain dental and oral health regularly and teachers can convey this material to other students who have not participated
in this community service activity. It is hoped that SDN Bulusan can hold regular activities for all students at SDN Bulusan
by utilizing educational media that has been prepared and given to the school. So that it can increase knowledge, awareness
and improve health in students, especially related to dental and oral health.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kesehatan merupakan hal yang
penting ditanamkan sejak dini, salah satunya
untuk anak-anak. Pada anak usia sekolah, masalah
kesehatan gigi dan mulut merupakan masalah
yang cukup sering terjadi dan dapat mengganggu
kualitas hidupnya. Masalah kesehatan gigi dan
mulut pada anak-anak dapat mempengaruhi
kualitas hidup anak di masa yang akan datang.
Masalah kesehatan gigi dan mulut juga dapat
mengganggu keseharian anak, menyebabkan sakit
gigi, mengganggu proses makan, dan lain
sebagainya.!

Pemeriksaan pada siswa di Lampung
menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami
karies gigi akibat kurangnya perawatan kesehatan

gigi dan mulut. Pencegahan karies gigi salah
satunya dengan menjadikan berkumur dan sikat
gigi dengan benar dan teratur sebagai kebiasan
baik.? Penelitian lain di Kabupaten Pamekasan
menunjukkan bahwa mayoritas anak diketahui
memiliki indeks karies yang tinggi.> Berdasarkan
Riskedas 2018, prevalensi karies gigi pada anak di
Indonesia mencapai 93%.4 Penelitian
menunjukkan bahwa sekitar 600 juta anak di dunia
memiliki masalah terkait gigi dan mulut.’
Menjaga kesehatan gigi dan mulut
umumnya belum terlalu optimal karena adanya
kesalahan dalam menyikat gigi, atau siswa tidak
rutin memeriksakan kesehatan gigi dan mulutnya
ke dokter. Sehingga hal tersebut perlu ditekankan



Wulan K., Rachel K., Rani Tiyas B., Septo P.A., Sutopo P. J., Nurhasmadiar N./JPHCS 4(1), 2025

kepada siswa SD. Edukasi terkait kesehatan gigi
dan mulut, praktik cara menggosok gigi yang
benar menggunakan media pembelajaran yang
interaktif merupakan salah satu upaya yang
penting diberikan untuk menjaga kesehatan gigi
dan mulut pada anak. Dengan menggunakan
media yang interaktif juga dapat memicu rasa
ingin tahu siswa sehingga dapat meningkatkan
pemahaman pada siswa SD.%’

Penelitian lain menunjukkan bahwa
kesehatan gigi dan mulut bagi siswa SD perlu
menjadi perhatian. Penelitian tersebut menyatakan
bahwa prevalensi karies pada siswa SD masih
cukup tinggi, namum masih rendah siswa SD yang
memiliki perilaku pemeliharaan kesehatan gigi
yang baik serta melakukan pemeriksaan gigi
secara rutin.% Anak usia sekolah masih banyak
mengalami masalah gigi dan mulut karena
kurangnya pengetahuan terkait cara menjaga
kesehatan gigi dan mulut yang baik.!’ Kegiatan
pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut dan
praktik cara menyikat gigi yang benar.

METODE PELAKSANAAN
PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian untuk peningkatan
pengetahuan terkait kesehatan gigi dan mulut pada
siswa sekolah dasar ini dilakukan selama 4 bulan yaitu
Agustus sampai dengan November 2024 di SDN
Bulusan, Tembalang, Semarang. Tahapan kegiatan
terdiri dari koordinasi, analisis situasi, penyusunan
media edukasi, dan pelaksanaan intervensi. Peserta
pada kegiatan ini adalah perwakilan guru dan siswa
kelas IV SDN Bulusan. Total sasaran pada kegiatan
ini adalah 30 orang siswa kelas IV. Evaluasi yang
dilakukan hanya berdasarkan respon siswa pada sesi
diskusi dan pertanyaan umpan balik yang diberikan
kepada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat untuk peningkatan pengetahuan terkait
kesehatan gigi dan mulut pada siswa sekolah dasar
dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut:

a. Koordinasi dan analisis situasi dengan SDN
Bulusan
Koordinasi awal dilakukan untuk
melakukan perizinan dan diskusi mengenai
masalah kesehatan gigi dan mulut pada siswa
SD. Pada Koordinasi dan perizinan dilakukan
dengan Kepala Sekolah dan perwakilan guru
di SDN Bulusan oleh ketua tim pengabdian
dan perwakilan mahasiswa tim pengabdian.
Pada kegiatan koordinasi juga ditentukan

siswa kelas IV yang akan mengikuti kegiatan
serta  penentuan jadwal dan teknis
pelaksanaan kegiatan lainnya. Pada kegiatan
ini juga melibatkan guru di SDN Bulusan
dengan harapan bahwa guru dapat membantu
keberlanjutan dari program ini. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penting
untuk meningkatkan pengetahuan guru di SD
terkait kesehatan gigi dan mulut sehingga
dapat melanjutkan pembinaan terkait
kesehatan gigi dan mulut kepada siswa SD.!!

. Penyusunan Media Edukasi

Pengembangan  materi mengenai
kesehatan gigi dan mulut bagi siswa sekolah
dasar dikembangkan oleh tim pengabdian
masyarakat menjadi 2 bentuk, yaitu lembar
balik dan video edukasi. Pengembangan
lembar balik yang dilengkapi dengan video
diharapkan dapat mempermudah penerimaan
siswa terkait materi yang disampaikan.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
media edukasi yang dapat digunakan untuk
pendidikan gigi dan mulut yang dapat
diterima dengan baik antara lain pocketbook,
video animasi, leaflet, game, dan lain
sebagainya.'?

Telah  banyak  penelitian  yang
mengembangkan media edukasi untuk siswa
sekolah terkait kesehatan gigi dan mulut.
Media edukasi dengan permainan interaktif
dinilai  yang paling efektif untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku  siswa sekolah dasar terkait
kesehatan gigi dan mulut.'
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Gambar 1. Lembar balik kesehatan gigi dan
mulut bagi siswa
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Gambar 2. Video edukasi kesehatan gigi dan
mulut bagi siswa

Pelaksanaan Kegiatan Intervensi

Kegiatan diawali dengan sambutan dan
pembukaan yang disampaikan oleh perwakilan
dari SDN Bulusan dan perwakilan dari Tim
Pengabdian Kepada Masyarakat dari Bagian
AKK FKM UNDIP. Pada sesi pembukaan
disampaikan bahwa diharapkan kegiatan
kerjasama ini dapat memberikan manfaat
khususnya bagi siswa SDN Bulusan dan dapat
mempererat kerjasama antara FKM UNDIP
dengan instansi yang ada di sekitar wilayah
UNDIP. Kegiatan dilanjutkan  dengan
pemberian materi terkait kesehatan gigi dan
mulut pada siswa sekolah dasar. Penyampaian
materi menggunakan berbagai media yaitu
lembar balik, video edukasi, serta paparan
presentasi. Pada sesi ini juga diselingi dengan
permainan interaktif dan diskusi bersama
dengan para siswa untuk menarik minat siswa
dalam berpartisipasi. Upaya edukasi melalui
penyuluhan kepada siswa SD terkait kesehatan
gigi dan mulut terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan siswa SD terkait upaya menjaga
kesehatan gigi dan mulut.'

Gambar 3. Penyampaian materi

Setelah  sesi  penyampaian  materi,
dilanjutkan dengan sesi praktik sikat gigi bersama.
Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang kemudian
secara bergantian melakukan praktik sikat gigi

dengan didampingi oleh mahasiswa tim

pengabdian masyarakat dari FKM UNDIP.

Gambar 4. Praktik sikat gigi

Kegiatan  monitoring dan  evaluasi
dilakukan pada saat penjelasan materi dengan
meminta feedback dari para peserta. Selain itu,
monitoring dan evaluasi juga dilakukan dengan
berkoordinasi kepada para guru di SDN Bulusan
untuk menanyakan rencana tindak lanjut serta
umpan balik berdasarkan hasil kegiatan
pengabdian. Hasil monitoring dan evaluasi
menunjukkan bahwa penyampaian materi sudah
dilakukan dengan cukup baik dan interaktif
dengan menyisipkan permainan untuk menarik
minat siswa.

KESIMPULAN

Siswa dan Guru di SDN Bulusan sudah
mengikuti kegiatan dengan baik dan menunjukkan
partisipasi yang baik serta antusiasme yang tinggi.
Diharapkan kegiatan ini dapat menambah
pengetahuan dan kesadaran para siswa untuk
menjaga kesehatan gigi dan mulut secara berkala
serta para guru dapat menyampaikan materi ini
kepada siswa lainnya yang belum mengikuti
kegiatan pengabdian ini. Diharapkan SDN
Bulusan dapat mengadakan Kkegiatan secara
berkala kepada seluruh siswa di SDN Bulusan
dengan memanfaatkan media edukasi yang sudah
disusun dan diberikan kepada sekolah. SDN
Bulusan juga dapat berkoordinasi dengan
Puskesmas setempat untuk program kesehatan
lainnya. Sehingga  dapat  meningkatkan
pengetahuan, kesadaran dan meningkatkan
kesehatan pada siswa khususnya terkait kesehatan
gigi dan mulut.
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